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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Toko Sari Mulyo Mayong Jepara
Toko Sari Mulyo Mayong Jepara pada mulanya berangkat dari suatu ide yang kemudian oleh pemiliknya direalisasikan menjadi sebuah perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang penjualan dan pembelian spare part secara tunai untuk kendaraan bermotor. Toko Sari Mulyo mayong jepara ini didirikan karena pemiliknya melihat prospek yang baik mengenai usaha yang bergerak dibidang penjualan dan pembelian spare part kendaraan bermotor khususnya kendaraan roda dua, apalagi saat ini kebutuhan akan transportasi khususnya kendaraan beroda dua pada zaman sekarang ini sangat diperlukan dan semakin meningkat jumlahnya. Hampir semua didaerah Mayong Jepara ini mempunyai kendaraan bermotor karena menurut mereka kendaraan bermotor sudah menjadi kebutuhan pokok untuk menunjang aktifitas mereka sehari-hari.

Hal ini menunjukan adanya pemikiran masyarakat yang sudah semakin maju dan semakin memahami akan penting alat transportasi khususnya kendaraan bermotor. Masyarakat pun menjadi lebih sadar akan keuntungan dari kendaraan bemotor karena pada dasarnya kendaraan beroda dua terasa lebih fleksibel dalam kegunaannya. Dengan alasan-alasan tersebut maka pada tahun 1995 toko Sari Mulyo Mayong Jepara resmi didirikan sebagai suatu usaha dagang yang bergerak dibidang penjualan dan pembelian spare part kendaraan bermotor.
Usaha dagang toko Sari Mulyo Mayong Jepara ini beralamatkan di pring sewu sebelah timur pasar Mayong Jepara.

2.2 Perkembangan Sari Mulyo Mayong Jepara

Sejak Sari Mulyo berdiri hingga saat ini, perkembangan yang terjadi semakin membaik dan memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan pada setiap periodenya serta jumlah konsumen atau pelanggan yang semakin meningkat jumlahnya.
Seiring dengan perkembangan toko Sari Mulyo semakin dikenal kalangan masyarakat khususnya untuk wilayah Mayong Jepara. Oleh sebab itu maka pemilik dari toko Sari Mulyo kini menyediakan spare part yang lebih lengkap bagi para pelanggan, tujuanya agar para pelanggan lebih mudah memperoleh apa yang dibutuhkan, dengan diiringi pelayanan yang baik dari staf karyawan toko Sari Mulyo. Sampai saat ini sari mulyo memiliki 4 orang pegawai tetap.
2.3 Mekanisme Penjualan Pada Toko Sari Mulyo Mayong Jepara

Sari Mulyo Mayong Jepara merupakan perusahaan dagang yang bergerak dibidang penjualan dan pembelian spare part kendaraan bermotor. Setiap perusahaan memiliki suatu mekanisme atau sistem kerja, seperti halnya pada Sari Mulyo Mayong Jepara. Hanya saja Sari Mulyo Mayong Jepara masih menerapkan mekanisme kerja secara manual. Adapun sistem kerja atau mekanisme penjualan dan pembelian yang diterapkan pada Sari Mulyo Mayong Jepara adalah sebagai berikut :
1) Seluruh data yang ada khususnya yang menyangkut dengan masalah penjualan dan pembelian diserahkan kebagian akuntan atau pembukuan.

2) Setelah data-data yang ada dicatat oleh bagian akuntan atau pembukuan kemudian dicatat kembali kedalam agenda penjualan dan pembelian.

3) Kemudian data-data tersebut disimpan dibagian kearsipan.

4) Mekanisme kerja saperti ini dirasa sangat tidak efektif karena apabila sewaktu-sewaktu data-data tersebut diperlukan atau dibutuhkan kembali akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencarinya. Keadaan seperti ini akan menyita waktu dan tenaga, oleh sebab itu dibutuhkan pengolahan data yang lebih baik, lebih cepat dan tepat sehingga pelayanan akan data yang cukup banyakpun akan terasa mudah dan cepat dalam pengerjaannya. Pengolahan data yang baik dapat menghasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat yang dibutuhkan oleh para staf karyawan dan pelanggan pada Sari Mulyo Mayong Jepara.
2.4 Sistem Informasi
2.4.1 Definisi Sistem Informasi
Terdapat dua pendekatan didalam mendefinisikan sistem yaitu pendekatan prosedur dan pendekatan komponen atau element. Pendefisian sistem yang menggunakan pendekatan prosedur, “Sistem adalah sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”
. Sedangkan pendefisian sistem yang menggunakan pendekatan komponen atau elemen, “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”
. Sebelum melangkah pada pengertian sistem informasi, akan dibahas terlebih dahulu pengertian informasi, “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang menerimanya”
.

Nilai suatu informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkanya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkanya. Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system).
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis, sistem informasi didefinisikan sebagai berikut :
“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajeral dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

2.4.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari sitem informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti infomasi tersebut mempuyai manfaat untuk pemakai.

2.5 Basis Data

Suatu Database Manajement System (DBMS) berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan suatu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, dan mengubah data.

2.5.1 Definisi Basis Data

“Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain, sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu”
.
2.5.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :
1. Redudansi dan Inkonsistensi data

Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga Inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan.
2. Kesulitan mengakses data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa familiar dan mudah digunakan (user friendly), maka kesulitan untuk mengakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.
3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menuliskan program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Multi User (banyak pemakai)

Dengan adanya basis data, maka dapat diakses pada program yang sama atau digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.

5. Masalah keamanan (security)

Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrograman atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.
6. Masalah Integrasi (kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.
7. Masalah data Independence (kebebasan data)

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada.
2.5.3 Istilah Dalam Database

· Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

· Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Seorang mahasiswa dapat dilihat dari atributenya, misalnya nama, nomor mahasiswa, jurusan, jenjang, alamat, nama orang tua, hobby. Atribute juga disebut sebagai data elemen, data filed, data item.

· Data Value (nilai atau isi data)

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

· Record/ Tuple

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

· File

Kumpulan record-record  sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

· Database

Kumpulan file-file yang saling berelasi dan berkaitan antara satu file dengan file yang  lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu.
· Database Management System (DBMS)

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya berdiri sendiri dalam suatu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.
Database dekstop adalah software yang disertakan bersama delphi yang dapat digunakan untuk membuat database. Dalam delphi database (berisi tabel-tabel) yang dibuat dengan database, diakses dengan melalui Borland Database Engine (BDE), komponen khusus yang bertanggung jawab terhadap koneksi database. Format database yang dapat digunakan adalah paradox. Tipe-tipe data yang ada pada paradox :
1) A (Alpha) : Menampung kumpulan karakter huruf, angka dan karakter ASCII yang dapat tercetak. Lebar field tipe ini adalah antara 1 sampai 255 byte.
2) N (Number) : untuk menampung data yang dapat dihitung, jangkauannya -10307 sampai 10308 dengan 15 digit angka signifikan.
3) $ (Money) : menampung angka yang menunjukkan nilai mata uang.

4) S (Sort) : untuk menampung bilangan bulat antara -32,767 sampai 32,767.

5) l (Long Integer) : untuk menampung bilangan bulat dengan nilai antara -2147483648 sampai 2147483647.

6) D (Date) : untuk menampung data tanggal sampai dengan 31 Desember 9999.

7) T (Time) : untuk menampung data waktu dalam 24 jam sampai dihitung mili detik.
8) M (Memo) : untuk menampung data memo, data memo seperti tipe alpha tetapi isinya sangat besar dan dapat terdiri dari beberapa basis. Data memo disimpan dalam memo terpisah (*mb).

9) F (Formated memo) : untuk menampung data memo yang dapat mempunyai format.

10) G (Graphic) : untuk menampung data gambar
11) L (Logical) : untuk menampung data tipe borland True dan False.

2.6 Sekilas Tentang Borland Delphi 6.0
Pada Sistem Infomasi Penjualan Spare Part Motor Honda Pada Toko Sari Mulyo Mayong Jepara menggunakan perangkat lunak atau bahasa pemrograman Borland Delphi yang merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem operasi windows yaitu bahasa pemrograman yang mencakup kemampuan yang luas dan sangat canggih.
Delphi merupakan bahasa pemrograman yang bersifat visual. Bahasa  pemrograman ini dikembangkan dari bahasa Pascal yang diciptakan oleh Niklaus Wirth (seorang ilmuwan dari Swiss) pada tahun 1971.

Dalam Delphi dikembangkan suatu sistem pemrograman yang terpadu yang dikenal sebagai IDE (Integrated Development Environment). Pada Delphi versi 6 IDE Delphi ini dibagi menjadi tujuh bagian utama yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, Object Inspector dan Object Tree View. 

Delphi mendukung banyak database seperti Paradox, DBase, MySQL, Microsoft Access, SQL Server, Interbase dan masih banyak database lainnya. Sedangkan dalam program sistem informasi ini database yang digunakan adalah Paradox.
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Gambar 2.1 IDE Delphi

· Menu Utama

Untuk membuka atau menyimpan file, memanggil wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option dan lain sebagainya.

· Speed Bar
Sebuah klik tunggal, setiap tombol pada speed bar mempunyai sebuah tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.

· Object TreeView

Untuk menampilkan daftar komponen yang digunakan dalam pengembangan aplikasi sesuai dengan penempatannya.
· Form Designer

Untuk pembuatan form yang kemudian akan ditampilkan dalam aplikasi dan juga tempat bagi komponen-komponen yang akan digunakan.
· Object Inspector

Digunakan untuk mengatur dan melakukan pengesetan terhadap property dan event dari suatu object dari delphi.

· Code Editor

Berfungsi untuk menyuting atau menuliskan kode-kode atau Scrip program yang akan digunakan sebagai pengontrolan aplikasi yang dibuat dalam delphi.

· Component Pallet
Untuk menyimpan komponen-komponen Delphi Builder yang digunakan untuk pembuatan aplikasi. Dibagi berdasarkan fungsinya yaitu dalam bentuk tab page, antara lain : Standart, Additional, Win32, System, Data Access, Data Controls, dan lain sebagainya.
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